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Peran Vitamin D dalam Kesehatan Kulit
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ABSTRAK

Peran vitamin D dalam dunia kesehatan makin dipahami dan dieksplorasi manfaatnya, terutama sejak ditemukannya reseptor vitamin D pada
berbagai sel dan sistem tubuh. Senyawa vitamin D melindungi kulit terhadap efek destruktif berbagai agen pemicu penuaan kulit, termasuk
radiasi ultraviolet. Vitamin D juga merangsang pembentukan berbagai komponen antioksidan yang memiliki efek proteksi kulit terhadap proses
aging. Vitamin D juga merupakan promotor diferensiasi folikel rambut. Terapi analog vitamin D dikaitkan dengan pembentukan folikel rambut
dan meningkatkan ekspresi spesifik berbagai gen yang terlibat dalam pertumbuhan rambut.
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ABSTRACT

The role of vitamin D in health is increasingly understood and explored in various studies, especially since the discovery of vitamin D receptors
in various cells and body systems. Vitamin D compounds protect the skin against destructive effects of various skin-aging triggering agents,
including ultraviolet radiation. Vitamin D also stimulates the formation of various antioxidant components with protective effect against skin
aging process. Vitamin D is also a promoter of hair follicle differentiation. Therapy with vitamin D analogues is associated with the formation of
hair follicles and increases the specific expression of various genes involved in hair growth. Dedyanto Henky Saputra. The Role of Vitamin D in

Skin Health
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PENDAHULUAN

Vitamin D adalah vitamin larut lemak, dan
telah dikenal erat kaitannya dengan kesehatan
tulang. Vitamin D termasuk kategori pro-
hormon steroid, dengan fungsi endokrin,
parakrin, dan autokrin. Efek endokrin vitamin
D adalah dalam homeostasis kalsium serum;
vitamin D mengontrol kadar kalsium darah
dengan berperan dalam absorpsi kalsium dan
fosfat dari usus atau mengambil cadangan
kalsium dari tulang.! Efek parakrin dan
autokrin vitamin D tergantung transkripsi
genetik, bersifat unik untuk setiap jenis sel
yang mengekspresikan reseptor vitamin D.'
Dengan ditemukannya reseptor vitamin D
(VDR/vitamin D receptor) dalam sistem saraf,
kardiovaskular, dan endokrin, peran vitamin
D dan dampaknya pada sistem tersebut telah
menjadi bidang penelitian yang penting.?

Ada dua bentuk utama vitamin D, vyaitu

vitamin D2 (ergocalciferol; D2) yang diproduksi
oleh radiasi UV ergosterol, dan vitamin
D3 (cholecalciferol; D3) yang merupakan
photo-product yang diproduksi di kulit dari
7-dehydrocholesterol (7DHC).? Vitamin D di
bawah kulit bersifat inert secara biologis,
membutuhkan dua langkah hidroksilasi
terpisah oleh enzim sitokrom P, untuk
menghasilkan bentuk aktif biologis vitamin
D, 1,25-dihydroxyvitamin D (1,25-(OH),D,).*
Saat konsentrasi 1,25-(OH), D, meningkat, VDR
seluruh tubuh menjadi aktif, menghasilkan
perubahan luas dalam ekspresi gen dan
berbagai perubahan fisiologis.?

Potensi vitamin D akhir-akhir ini makin
dieksplorasi  manfaatnya dalam  dunia
kesehatan seperti untuk pencegahan kanker,
penyakit autoimun, dan efek proteksi terhadap
penyakit kardiovaskular aterosklerotik, dan
diabetes. Efek potensial vitamin D di antaranya
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melalui penghambatan proliferasi sel, promosi
diferensiasi sel, dan apoptosis;* semuanya
merupakan faktor sangat penting untuk efek
anti-aging termasuk menghambat penuaan
kulit dan alopesia.*

Vitamin D dan Aging Kulit

Hubungan antara efek nutrisi dan penuaan
kulit, telah menjadi bidang penelitian yang
menarik. Proses penuaan terlihat di semua
organ tubuh, dan manifestasi paling terlihat
jelas pada kulit. Penuaan kulit sangat penting
karena dampak sosialnya, dan kulit juga
merupakan organ model yang ideal untuk
memahami proses penuaan/aging.®

Penuaan kulit manusia dapat terjadi karena
proses aging yang bersifat intrinsik atau
ekstrinsik, photo-aging sebagai komponen
paling utama.” Penuaan kulit adalah proses
kompleks yang dipengaruhi oleh faktor



genetik dan lingkungan. Berbagai penelitian
menjelaskan mekanisme molekuler
penuaan  kulit, penuaan
seluler, penurunan kapasitas perbaikan DNA
seluler dan hilangnya telomer, mutasi DNA
mitokondria ekstranuklear, stres oksidatif,
peningkatan frekuensi kelainan kromosom,
mutasi gen tunggal, penurunan glukosa,
inflamasi kronik, dan sebagainya.®

termasuk teori

Sebagian besar penuaan kulit disebabkan oleh
faktor ekstrinsik, hanya 3% penuaan kulit yang
memiliki latar belakang intrinsik.® Paparan
lingkungan terhadap radiasi ultraviolet
(UVR/ultraviolet  radiation)  meningkatkan
penuaan kulit, dan perlindungan terhadap
sinar matahari (penggunaan tabir surya,
naungan) telah terbukti mengurangi penuaan
kulit® Kerusakan kulit yang disebabkan
oleh UVR tergantung dosis; sinar UV dapat
menyebabkan  kerusakan DNA, respons
peradangan, apoptosis sel kulit (kematian sel
terprogram), penuaan kulit, dan kanker.'?

Kulit adalah satu-satunya jaringan tubuh
manusia yang mewakili jaringan target untuk
senyawa vitamin D aktif, termasuk 1,25(0H) D,
serta memiliki kapasitas untuk mensintesis
1,25(0H),D dari 7-dehidrokolesterol.’®
Data menunjukkan bahwa terkait fungsi

endokrinnya, vitamin D memiliki peran
mengatur penuaan di  banyak jaringan,
termasuk  kulit."  Senyawa vitamin D

melindungi kulit terhadap efek destruktif
dari berbagai agen pemicu penuaan kulit,
termasuk radiasi ultraviolet."

Perlindungan terhadap kerusakan seluler
akibat paparan UV-B, didasari oleh mekanisme
yang beragam, di antaranya terkait dengan
penekanan apoptosis yang disebabkan UV-
B. Pada penelitian in-vitro menggunakan
ELISA yang mendeteksi fragmentasi DNA,
terlihat bahwa pra-terapi keratinosit dengan
1,25(0H).,D (1 uM) selama 24 jam mampu
menekan apoptosis dampak UV-B hingga 55-
70%, dan mengurangi pelepasan sitokrom
mitokondria ¢, salah satu penanda apoptosis
UV-B, hingga 90%." Dua mediator penting
respons UV dalam keratinosit, yaitu aktivasi
Jun-NH ~terminal  kinase  dan  produksi
interleukin-6, juga berkurang masing-masing
sebesar 30% dan 75-90%." Vitamin D juga
menginduksi  metallothionein ~ (MT)-mRNA,
yang merupakan suatu antioksidan dan
bertindak sebagai penangkap radikal pada

radiasi UV."

Selain itu, 1,25(0H),D, melindungi sel-sel kulit
terhadap apoptosis dengan menginduksi
berbagai protein anti-apoptosis termasuk Bcl-
2 dan aktivasi jalur metabolik MEK/ERK- dan
PI-3K/Akt” 1,25(0H),D mampu menginduksi
sfingomielinase yang bersifat dependen Mg?*,
yang selanjutnya menghidrolisis sfingomielin
menjadi  seramid.” Seramid adalah lemak
yang dihasilkan secara alami di bagian
rongga interseluler stratum korneum dan
menjadi barier bagi epidermis kulit. Bersama
dengan kolesterol dan asam lemak bebas,
seramid mengikat sel-sel kulit menjadi satu,
membentuklapisan pelindung yang menahan
kelembapan, membuat kulit menjadi kenyal,
serta menjaga kulit dari bakteri dan ancaman
kerusakan.''®

Vitamin D dan Alopesia

UVE (290-315 nm)

Kebotakan/alopesia disebabkan oleh
terhambatnya salah satu fase siklus rambut:
anagen (fase pertumbuhan aktif), katagen
(fase involusi), atau telogen (fase istirahat)."
Umumnya manusia memiliki sekitar 100.000
rambut kepala, dan 10% -15% nya berada
dalam fase telogen. Kehilangan 100-150
rambut telogen dianggap normal, tetapi
kerontokan rambut pada fase anagen adalah
tidak normal."* Alopesia dipicu oleh banyak
faktor seperti stres fisiologis dan emosional,
berbagai kondisi medis, dan malnutrisi."*
Defisiensi vitamin D memiliki korelasi dengan
kerontokan rambut yang bersifat difus.'

Sejak diketahuinya peran VDR pada siklus
folikel rambut, berbagai penelitian mencoba
menggali lebih jauh peran vitamin D pada
masalah kesehatan rambut. Vitamin D adalah
promotor diferensiasi folikel rambut tanpa
efek mayor pada proliferasi.” Korelasi kadar
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vitamin D telah terlihat pada subjek dengan
defisiensi VDR herediter yang mengalami
alopesia.” Penelitian'® menunjukkan bahwa
VDR diperlukan untuk tahap penting
pengembangan folikel rambut yang bersifat
independen 1,25 (OH) D_. Bentuk aktif vitamin
D memediasi aktivitasnya dengan berikatan
dengan afinitas tinggi pada reseptor vitamin
D spesifik (VDR) yang terletak di inti sel
target. Terapi analog vitamin D dikaitkan
dengan pembentukan folikel rambut dan
meningkatkan ekspresi spesifik Ha7, Ha§,
dan keratin  Hb3.'® Studi in-vitro'® juga
menunjukkan bahwa VDR memainkan peran
penting dalam memelihara folikel rambut.
Sel-sel papiler mesodermal dan keratinosit
dari  selubung epidermis selubung luar
mengekspresikan berbagai tingkat VDR pada
berbagai tahap siklus rambut. Pada tahap
anagen dan katagen terminal, jumlah VDR
meningkat dan menyebabkan penurunan
proliferasi  dan  peningkatan diferensiasi
keratinosit;  perubahan ini  merangsang
pertumbuhan dari siklus rambut.'®

Mekanisme lain terkait peran vitamin D dalam
patogenesis alopesia areata adalah kontribusi

dalam mempertahankan sistem imun folikel

DAFTAR PUSTAKA e

dengan
menekan

rambut mengurangi  produksi
IFN-y, respons autoimun yang
mencetuskan alopesia dengan meregulasi sel
T dan sel mast; CXCL(kemokin ligan)-10 dan
TLR (toll like receptor) interseluler, menghambat
jalur JAK/STAT (janus kinase/signal transducers
and activators of transcription) yang akan
memblokir efek sitokin dalam patogenesis
alopesia, serta berkontribusi memulihkan
siklus pertumbuhan rambut dengan menekan
stres oksidatif.””

Rekomendasi Asupan

Defisiensi dan insufisiensi vitamin D terus
menjadi  masalah  kesehatan masyarakat
hingga saat ini° vitamin D
umumnya didefinisikan sebagai konsentrasi
serum 25(0OH)D kurang dari 20-25 nmol/L,
sedangkan insufisiensi didefinisikan sebagai
konsentrasi serum 25(0OH)D antara 25 dan 75
nmol/L." Kadar 25-(OH)D 75 nmol/L atau lebih
tinggi diperlukan untuk memenuhi semua
fungsifisiologis vitamin D dan karenanya harus
dianggap sebagai batas ambang optimal.’

Defisiensi

Tanpa paparan sinar matahari yang memadai,
hampir tidak mungkin  mencapai kadar
vitamin D yang cukup dari sumber nutrisi;

dengan demikian, suplemen telah disarankan
banyak ahli sebagai alternatif yang aman
dan efektif untuk mengatasi/mencegah
defisiensi vitamin D.? Suplementasi vitamin
D dapat menjadi alternatif bagi kelompok
risiko tinggi defisiensi seperti populasi dewasa
yang lebih tua. Menurut Institute of Medicine
(IOM), anak usia lebih dari 1 tahun dan orang
dewasa hingga usia 70 tahun dianjurkan
mengonsumsi 600 [U vitamin D setiap hari dan
lanjut usia (lansia) berusia lebih dari 70 tahun
dianjurkan mengonsumsi 800 IU vitamin D
setiap hari?

Penutup

Dengan ditemukannya reseptor vitamin
D pada berbagai sel dan sistem tubuh,
potensinya sebagai terapi berbagai gangguan
kesehatan  makin  ditelusuri,  termasuk
korelasinya dengan aging. Manfaatnya sebagai
skin protector dan untuk profilerasi sel folikel
rambut meningkatkan aplikasinya dalam
bidang estetika. Suplementasi vitamin D
menjadi alternatif pada kelompok risiko tinggi
atau kondisi defisiensi yang tidak mungkin
mencukupi kebutuhannya dari asupan nutrisi
ataupun paparan sinar matahari.
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